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IKHTISAR 

SARKANI (07450745): Perbandingan Antara Pembelajaran Problem Based 

Learning dan Konvensional Dalam Meningkatkan Hasil Belajar  

Matematika Materi Himpuna Pada Siswa Kelas VII SMP Al 

Washliyah Sumber  Cirebon 

Penelitian ini bertitik tolak pada permasalahan dalam proses belajar-

mengajar sekarang ini pada umumnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan oleh guru sangat kurang sekali. Hal ini disebabkan karena banyak siswa 

yang mampu menguasai tingkat hafalan yang bagus, tetapi mereka tidak bisa 

memahami lebih mendalam materi pelajaran yang didapat. Pemecahan masalah 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Akan 

tetapi, kemampuan pemecahan masalah  matematika pada saat sekarang ini masih 

rendah.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa yang di ajar menggunakan pembelajaran  problem based 

learning, 2) Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang di ajar 

menggunakan pembelajaran Konvensional, 3) Untuk menguji apakah penggunaan 

pendekatan  problem based learning dapat meningkatakan hasil belajar 

matematika. Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa hasil belajar siswa yang 

di ajar dengan menggunakan pendekatan problem based learning lebih tinggi dari 

pada siswa yang di ajar dengan menggunakan pendekatan yang biasa berlangsung.  

Bahwa untuk membangun struktur kognitif siswa agar dapat menguasai 

dan memahami materi pelajaran matematika diperlukan suatu model pembelajaran 

yang sesuai. Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan 

dikembangkannya kemampuan berfikir siswa (penalaran,komunikasi dan koneksi) 

dalam memecahkan masalah adalah  pembelajaran berbasis masalah (problem 

based learning). 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan populasi seluruh 

siswa kelas VII SMP Al Washliyah Sumber Cirebon tahun ajaran 2011/2012  

yang sampelnya dipilih secara purposif yaitu kelas VII-B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII-C sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dengan cara 

pemberian  pretes dan  postes. Sedangkan instrumen penelitian berupa soal tes 

tulis.  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada kelas yang  mendapatkan 

pembelajaran dengan  model  problem based learning diperoleh rata-rata  pretes 

34,64 dan postes 69,10 sehingga terdapat kenaikan sebesar 34,46, sedangkan 

untuk kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran biasa 

diperoleh nilai rata-rata pretes 37,07 dan postes 58,40 sehingga terdapat 

peningkatan sebesar 21,33. Hal ini didukung Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

Problem based learning  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Hal ini dapat ditunjukan dari hasil analisis bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 

33,435  >2,020. Diketahui pula bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara 

pembelajaran yang menggunakan model  problem based learning dengan 

pembelajaran biasa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Hal ini ditunjukan dari hasil analisis bahwa thitung > ttabel yaitu 3,716 > 1,989. Dari 

bukti di atas, maka pendekatan pembelajaran model problem based learning dapat 

dijadikan sebagai salah satu pembelajaran matematika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses seseorang mengembangkan kemampuannya, 

sikap dan tingkah laku lainnya dalam masyarakat tempat mereka hidup dan 

proses sosial yang terjadi pada orang yang diharapkan pada pengaruh 

lingkungan, sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan kemampuan 

sosial dan kemampuan individual yang optimal (Fattah. 2001 : 4). Tujuan 

Pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta 

didik setelah diselenggarakanya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan 

pendidikan, yakni bimbingan pengajaran dan latihan di arahkan untuk 

mencapa tujuan pendidikan. Dalam konteks ini, tujuan pendidikan 

merupakan komponen sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan 

fungsi sentral (Hamalik, 2003 : 3). Tujuan pendidikan dikatakan tercapai 

apabila hasil belajar siswa mengalami perkembangan dan peningkatan. 

Adapun yang dimaksud belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

individu melalui interaksi dengan lingkungan (Hamalik, 2003 : 36). 

Pendidikan adalah suatu upaya untuk mencerdaskan dan memajukan 

kehidupan berbangsa dan bernegara, sejalan dengan kemajuan pendidikan 

dan juga tuntutan perkembangan zaman maka pendidikan di Indonesia 

mengalami perubahan sistem di berbagai aspek menuju ke arah yang lebih 

baik. Salah satunya adalah memberlakukan kurikulum KTSP (Kurikulum 

Satuan Tingkat Pendidikan). Sedangkan dalam penilaian menerapkan sistem 



penilaian berkelanjutan yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif (Haryati, 2007 : 22). Demikian halnya chatib 

(2010 : 176) yang menyatakan bahwa penbelitian yang dilakukan oleh guru 

harus memuat keseimbangan tiga ranah : kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

Dalam kurikulum ini aspek kompetensi matematika yang ingin dicapai 

yaitu penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Dalam 

kurikulum KTSP yaitu untuk memberikan kemampuan pemecahan masalah 

Matematika, siswa di tuntut untuk berpikir sistematis, kritis, logis juga siswa 

lebih mampu menerapkan konsep matematika yang di dapat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Matematika merupakan ilmu yang dapat mengembangkan sumber 

daya manusia, karena semua matapelajaran. Apalagi sekarang matematika 

adalah salah satu mata pelajaran yang menentukan tingkat kelulusan siswa. 

Dalam proses belajar-mengajar sekarang ini pada umumnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru sangat kurang 

sekali. Hal ini disebabkan karena banyak siswa yang mampu menguasai 

tingkat hafalan yang bagus, tetapi mereka tidak bisa memahami lebih 

mendalam materi pelajaran yang didapat, mereka tidak mampu 

menghubungkan antara pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan 

nyata sehari-hari, sehingga mengakibatkan hasil belajar kurang dan 

penguasaan konsep lemah bahkan dipahami dengan keliru, terutama pada 

mata pelajaran matematika. 



Jika kita tinjau proses pembelajaran yang digunakan di sekolah, ada 

kecenderungan bahwa pengajaran yang bersifat verbalitas merupakan model 

pengajaran yang paling banyak digunakan. Pembelajaran konvensional 

seperti ceramah masih sering digunakan oleh kebanyakan pendidik dari dulu 

sampai sekarang. Dalam sistem pembelajaran konvensional, kedudukan dan 

fungsi guru dalam proses belajar-mengajar cenderung masih dominan. 

Sehingga perlu mengubahnya menjadi model yang kondusif bagi 

pengembangan hasil belajar siswa yang terkait dengan aspek-aspek 

kemampuan yang lebih tinggi, terutama kemampuan pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Akan tetapi, kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada saat sekarang ini masih rendah.  

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada kegiatan 

belajar-mengajar khususnya pada pembelajaran matematika, maka perlu 

dikembangkan model pembelajaran matematika yang tidak hanya 

mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa tetapi juga membantu 

siswa untuk membentuk pengetahuan mereka agar mampu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

Dari Kondisi tersebut mendorong peneliti untuk mengadakan 

penelitian dengan mencari penjelasan secara mendasar bahwa faktor apa 

sesungguhnya yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah masih 

relatif rendah. SMP Al Washliyah adalah salah satu SMP swasta yang 

sedang berkembang di daerah Sumber Kabupaten Cirebon. Dalam hal ini, 



penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Al Washliyah. Sehingga 

untuk mengetaui sejauh mana perkembangan hasil pembelajaran di SMP Al 

Washliyah maka dalam penelitian ini penulis menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Dalam penelitian ini, titik perhatian 

penelitian akan lebih dipelajari dari “Perbandingan Antara Pembelajaran 

Problem Based Learning dan Konvensional dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Materi Himpunan Pada Siswa Kelas VII SMP Al 

Washliyah Kabupaten  Cirebon”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan 

sebelumnya, maka pada judul tersebut dapat diinventarisir berbagai masalah 

yang berkaitan dengan hasil belajar matematika siswa yang di ajar 

menggunakan pembelajaran problem based learning yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang di ajar menggunakan 

pembelajaran  problem based learning di SMP Al Washliyah Kabupaten 

Cirebon? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang di ajar menggunakan 

pembelajaran Konvensional di SMP Al Washliyah Kabupaten Cirebon? 

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pembelajaran 

problem based learning dengan pembelajaran konvesional pada mata 

pelajaran matematika di SMP Al Washliyah Kabupaten Cirebon ? 

4. Seberapa besar perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

pembelajaran problem based learning dengan pembelajaran konvesional 

pada mata pelajaran matematika di SMP Al Washliyah Kabupaten 

Cirebon? 



C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini banyak sekali masalah yang dapat diidentifikasi. 

Namun tidak mungkin peneliti dapat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang kompleks itu dalam satu kali penelitian. Hal ini 

disebabkan berbagai keterbatasan yang ada pada diri peneliti, baik dari 

kemampuan meneliti, waktu, tenaga, dan biaya yang diperlukan dalam 

melaksanakan penelitian. Oleh karena itu masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang di ajar menggunakan 

pembelajaran  problem based learning di SMP Al Washliyah Kabupaten 

Cirebon. 

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang di ajar menggunakan 

pembelajaran Konvensional di SMP Al Washliyah Kabupaten Cirebon. 

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pembelajaran 

problem based learning dengan pembelajaran konvesional pada mata 

pelajaran matematika di SMP Al Washliyah Kabupaten Cirebon. 

4. Seberapa besar perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

pembelajaran problem based learning dengan pembelajaran konvesional 

pada mata pelajaran matematika di SMP Al Washliyah Kabupaten 

Cirebon. 

 

D. Perumusan Masalah 



Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian hal berikut agar penelitian lebih terarah yaitu: 

1. Bagaiman hasil belajar matematika siswa yang di ajar menggunakan 

pembelajaran  problem based learning di SMP Al Washliyah Kabupaten 

Cirebon? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang di ajar menggunakan 

pembelajaran Konvensional di SMP Al Washliyah Kabupaten Cirebon? 

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pembelajaran 

problem based learning dengan pembelajaran konvesional pada mata 

pelajaran matematika di SMP Al Washliyah Kabupaten Cirebon ? 

4. Seberapa besar perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

pembelajaran problem based learning dengan pembelajaran konvesional 

pada mata pelajaran matematika di SMP Al Washliyah Kabupaten 

Cirebon? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis mengadakan penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang di ajar 

menggunakan pembelajaran  problem based learning di SMP Al 

Washliyah Kabupaten Cirebon. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang di ajar 

menggunakan pembelajaran Konvensional di SMP Al Washliyah 

Kabupaten Cirebon. 



3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara pembelajaran problem based learning dengan pembelajaran 

konvesional pada mata pelajaran matematika di SMP Al Washliyah 

Kabupaten Cirebon. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara pembelajaran problem based learning dengan pembelajaran 

konvesional pada mata pelajaran matematika di SMP Al Washliyah 

Kabupaten Cirebon. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dalam menyusun program peningkatan hasil belajar 

siswa yang dilakukan di Kelas VII SMP Al Washliyah Sumber 

Kabupaten Cirebon. 

2. Dari segi akademis, penelitian ini diharapkan memberi masukan untuk 

mengembangkan konsep tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa secara keseluruhan. 

G. Kerangka Pemikiran 

Dunia pendidikan sebagai wadah untuk mempersiapkan masyarakat 

untuk dapat berkompetisi di dunia luas. Sudah menjadi tugasnya untuk 

memberiukan pembekalan yangbterbaik kepada masyareakat untuk mampu 

bersaing di era glonalisasi ini. Dengan segala kemajuan ini menuntut dunia 

pendidikan untuk berperan aktif menerapkan manusia-manusia yang kreatif 



dan produktif. Karena yang dibutuhkan sekarang adalah manusia yang 

mampu dan siap untuk bertindak, kreatif, dan dapat menghasilkan suatu 

karya yang dapat digunakan oleh orang banyak. 

Menurut Syam (1988 : 7) pendidikan adalah aktivitas dan usaha 

manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi 

– potensi priadinya yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan hati nurani) dan 

jasmani (panca indra juga keterampilan – keterampilan. Dalam hal ini untuk 

mewujudkan proses belajar mengajar yang menekankan pada pendekatan 

keterampilan proses, harus didukung dengan metode mengajar yang sesuai. 

Metode mengajar harus berpedoman pada prinsip belajar aktif, sehingga 

dalam proses belajar mengajar harus mengembangkan cara belajar untuk 

mendapatkan, mengolah, menggunakan dan mengkombinasikan 

perolehannya. 

Purwanto (2004 : 85 ) mengemukakan bahwa yang dimaksud belajar 

disini adalah suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan iu 

dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada 

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Belajar juga 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang berproses dan merupakan unsur tagng 

sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan dalam setiap jenis dan 

jenjang pendidikan. Hal ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami 

siswa, baik ketika berada di dalam sekolah maupun dilingkungan rumah dan 

keluarganya sendiri. 



Dalam dunia pendidikan, model – model pembelajaran semakin 

bermacam – macam demi untuk menunjang keberhasilan dalam proses 

belajar mengajar. Apabila dalam proses pembelajaran masih menggunakan 

model konvesional  maka cenderung proses pembelajaran tersebut tidak 

efektif, karena siswa akan jenuh dengan kondisi tersebut, sehingga struktur 

kognitif yang mereka punya tidak dapat dikembangkan dan dikeluarkan. Hal 

inilah yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan untung memahami, 

menguasai dan memecahkan suatu masalah.  

Diantara banyaknya model pembelajaran yang dapat memecahkan 

suatu masalah adalah problem based learning (pembelajaran berdasarkan 

masalah) sebab dengan model pembelajaran seperti ini kemungkinan siswa 

dalam memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan pemahamannya 

terhadap suatu materi dapat terselesaikan dengan membangun dan 

mengembangkan tsruktur kognitif yang sudah dimiliki oleh siswa.  

Dengan penggunaan model problem based leaning (pembelajaran 

berdasarkan masalah) juga diharapkan bawa apa yang siswa pelajari dapat 

di aplikasikan kedalam kehidupan mereka sehari – hari sehingga proses 

belajar tidak hanya berlangsung dan dipahami di sekolah saja tapi juga di 

luar lingkungan sekolah. 

Keberhasilan proses belajar mengajar itu dicapai apabila ditunjang 

dengan adanya penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada untuk mendapatkan hasil yang baik dan ketuntasan 

belajar siswa.  



Keberhasilan proses belajar juga dicapai apabila interaksi antara 

guru selaku pendidik dengan siswa selaku peserta didik dapat terlaksana 

dengan baik yang ditujukan dengan kemampuan guru dalam menggunakan 

model pembelajaran terhadap penguasaan dan pemahaman materi pelajaran. 

Dari uraian diatas, jelaslah bahwa untuk membangun struktur 

kognitif siswa agar dapat menguasai dan memahami suatu meteri pelajaran 

khususnya Matematika  diperlukan adanya suatu model pembelajaran yang 

sesuai. Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan 

dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan 

koneksi) dalam memecahkan masalah adalah pembelajaran berbasis 

masalah. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Penggunaan Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Kajian Pustaka 

Pemilihan Populasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori yang telah di paparkan di atas, peneliti membuat 

suatu hipotesis yang berbunyi bahwa hasil belajar siswa yang diajar 

dengan menggunakan pendekatan problem based learning lebih  tinggi 

dari pada siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan yang biasa 



berlangsung (konvensional) dan terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan 

problem based learning lebih  tinggi dari pada siswa yang diajar dengan 

menggunakan pendekatan yang biasa berlangsung (konvensional). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Belajar 
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